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Abstract. The purpose of this study is to assess the financial performance of PT Mayora Indah Tbk. through an
analysis of profitability and liquidity ratios over the past five years. A company's financial performance is a key
indicator in evaluating operational success, managerial efficiency, and overall financial health. This assessment
is important for investors, management, and other stakeholders in strategic decision-making. This study uses a
quantitative descriptive approach with a case study as its primary method. The data analyzed are secondary data
in the form of PT Mayora Indah Tbk.'s annual financial reports published on the Indonesia Stock Exchange. The
ratios analyzed include Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM) as
profitability indicators, and Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), and Cash Ratio as liquidity indicators. The
results of the study indicate that in general, the company is able to maintain a stable level of profitability, despite
minor fluctuations from year to year. ROA and ROE indicate that management is quite effective in managing
assets and equity to generate profits. NPM also shows a competitive net profit margin compared to similar
industries. Meanwhile, the liquidity ratio indicates that PT Mayora Indah Tbk. has a strong and consistent ability
to meet its short-term obligations. The CR, QR, and Cash Ratio are all within safe limits, indicating healthy
liquidity. In conclusion, PT Mayora Indah Tbk. demonstrates good financial performance in terms of both
profitability and liquidity, making it a company worthy of consideration for long-term investment.
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai kinerja keuangan PT Mayora Indah Tbk. melalui analisis
rasio profitabilitas dan likuiditas selama periode lima tahun terakhir. Kinerja keuangan suatu perusahaan
merupakan indikator utama dalam mengevaluasi keberhasilan operasional, efisiensi manajerial, serta kesehatan
finansial secara keseluruhan. Penilaian ini penting bagi investor, manajemen, dan pemangku kepentingan lainnya
dalam pengambilan keputusan strategis. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan
studi kasus sebagai metode utamanya. Data yang dianalisis adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan
PT Mayora Indah Tbk. yang dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia. Rasio-rasio yang dianalisis mencakup Return
on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM) sebagai indikator profitabilitas, serta
Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), dan Cash Ratio sebagai indikator likuiditas. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara umum, perusahaan mampu menjaga tingkat profitabilitas yang stabil, meskipun terdapat fluktuasi
kecil dari tahun ke tahun. ROA dan ROE menunjukkan bahwa manajemen cukup efektif dalam mengelola aset
dan ekuitas untuk menghasilkan keuntungan. NPM juga memperlihatkan margin laba bersih yang kompetitif
dibandingkan dengan industri sejenis. Sementara itu, rasio likuiditas menunjukkan bahwa PT Mayora Indah Tbk.
memiliki kemampuan yang baik dan konsisten dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. CR, QR, dan Cash
Ratio semuanya berada dalam batas aman, mengindikasikan likuiditas yang sehat. Kesimpulannya, PT Mayora
Indah Tbk. menunjukkan kinerja keuangan yang baik dari sisi profitabilitas maupun likuiditas, sehingga
menjadikannya sebagai perusahaan yang layak dipertimbangkan untuk investasi jangka panjang.
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(Studi Kasus PT Mayora Indah Tbk di BEI 2022—-2024)

1. LATAR BELAKANG

Dalam era globalisasi dan meningkatnya intensitas persaingan di dunia usaha, setiap
perusahaan dituntut untuk mampu menjaga kestabilan serta meningkatkan Kkinerja
keuangannya agar dapat bertahan dan terus berkembang. Kinerja keuangan menjadi salah satu
aspek krusial yang mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam mengelola aktivitas
operasional dan strategisnya.

Untuk menilai sejauh mana efektivitas pengelolaan tersebut, berbagai metode analisis
dapat digunakan, salah satunya melalui pendekatan rasio keuangan. Di antara berbagai jenis
rasio, rasio profitabilitas dan likuiditas sering dijadikan alat utama dalam mengevaluasi
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba serta memenuhi kewajiban jangka
pendeknya secara tepat waktu.

Rasio profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu. Rasio ini berperan sebagai ukuran untuk mengevaluasi tingkat
efisiensi perusahaan dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki guna
menciptakan keuntungan secara optimal (Kasmir, 2008). Rasio likuiditas merupakan salah satu
indikator penting yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. Rasio ini memiliki peran krusial, karena
ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban tersebut tidak hanya dapat
menurunkan citra dan nilai perusahaan di mata publik, tetapi juga dapat mengurangi
kepercayaan investor serta berpotensi menimbulkan masalah keuangan yang lebih serius,
seperti krisis likuiditas hingga risiko kebangkrutan (Sabila et al., 2024).

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan pentingnya kedua rasio tersebut
dalam menilai kinerja keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan Puspitasari
(2019) menunjukkan bahwa rasio likuiditas dan profitabilitas memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja di industri makanan dan minuman. Selain itu, Pratiwi dan Santoso
(2021) juga menemukan bahwa kedua rasio ini dapat dijadikan pertimbangan saat mengambil
keputusan investasi di pasar modal.

PT. Mayora Indah Thk merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak di sektor
makanan dan minuman, didirikan pada tahun 1977 dengan kantor pusat yang berlokasi di
Jakarta, Indonesia. Seiring dengan perkembangannya, perusahaan ini berhasil menjadi salah
satu pemimpin pasar dalam berbagai segmen produk konsumsinya, menjadikannya sebagai
salah satu perusahaan makanan terkemuka di Indonesia dan telah tercatat sebagai emiten di
Bursa Efek Indonesia (Daniel Wijaya, 2024). PT. Mayora Indah Tbk dikenal luas melalui

berbagai merek produk unggulan seperti Kopiko, Beng-Beng, dan Roma, yang telah dipasarkan

459 ANGGARAN - VOLUME 3 NOMOR. 3 SEPTEMBER 2025



e-ISSN : 3031-3384, p-ISSN : 3031-3392; Hal. 458-473

secara luas baik di pasar domestik maupun internasional. Meskipun secara operasional
perusahaan menunjukkan Kinerja yang positif, tetap diperlukan evaluasi keuangan secara
berkala oleh manajemen dan investor guna menilai kemampuan perusahaan dalam menjaga
tingkat profitabilitas dan likuiditas secara berkelanjutan.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menilai kinerja keuangan
PT Mayora Indah Tbk. dengan menggunakan analisis rasio profitabilitas dan likuiditas,
sehingga dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang kondisi keuangan perusahaan dan

menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan manajerial dan investasi.

2. KAJIAN TEORITIS
Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang digunakan untuk
menyampaikan informasi keuangan perusahaan kepada berbagai pihak yang berkepentingan,
seperti manajemen, investor, dan kreditur. Menurut 1Al (2009), laporan keuangan yang lengkap
terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, serta catatan atas laporan keuangan yang
menjadi bagian tak terpisahkan. Fungsinya adalah memberikan gambaran komprehensif
tentang posisi keuangan dan kinerja operasional perusahaan dalam satu periode tertentu, yang
akan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan strategis.
Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan menggambarkan sejauh mana perusahaan berhasil mencapai tujuan
finansialnya, khususnya dalam menghasilkan keuntungan dan mengelola sumber daya secara
efisien. Menurut Gitosudarmo dan Basri, serta IAl, kinerja keuangan merupakan hasil dari
pengelolaan sumber daya yang tercermin dalam laporan keuangan. Kinerja ini menjadi tolok
ukur kesehatan keuangan perusahaan dan memainkan peran penting dalam menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai tambah dan bertahan dalam dinamika
ekonomi.
Analisis Rasio Keuangan

Analisis rasio keuangan adalah teknik evaluasi laporan keuangan dengan
membandingkan dua pos yang relevan untuk menilai kondisi keuangan perusahaan. Rasio ini
memberikan ukuran sederhana namun informatif tentang aspek tertentu dari performa
keuangan seperti profitabilitas dan likuiditas. Dengan membandingkan data dari neraca dan
laporan laba rugi, analisis ini membantu dalam menilai efisiensi operasional, struktur modal,

dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban.
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Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari
operasionalnya dan mencerminkan efisiensi penggunaan aset dan modal. Indikator umum yang
digunakan meliputi ROA (Return on Assets), ROE (Return on Equity), dan NPM (Net Profit
Margin). Ketiga rasio ini masing-masing memberikan perspektif tentang sejauh mana
perusahaan dapat mengubah sumber daya menjadi keuntungan yang menguntungkan bagi
pemegang saham dan mendukung pertumbuhan bisnis.
Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek menggunakan aset lancar yang dimiliki. Jenis rasio ini mencakup Current Ratio
(rasio lancar), Quick Ratio (rasio cepat), dan Cash Ratio (rasio kas). Masing-masing rasio
tersebut menunjukkan tingkat kesiapan perusahaan dalam membayar utangnya, dengan tingkat
konservatifitas yang berbeda, mulai dari yang paling luas (Current Ratio) hingga yang paling
ketat (Cash Ratio).
Hubungan Profitabilitas dan Likuiditas dalam Menilai Kinerja Keuangan

Penilaian kinerja keuangan tidak dapat dilakukan secara parsial, sebab baik
profitabilitas maupun likuiditas memiliki peran penting yang saling melengkapi. Perusahaan
bisa saja mencatat laba tinggi, tetapi jika tidak mampu memenuhi kewajiban jangka pendek,
maka tetap berisiko secara finansial. Studi sebelumnya menekankan pentingnya mengevaluasi
kedua rasio ini secara bersamaan, karena sinergi antara profitabilitas dan likuiditas menjadi
dasar penting dalam pengambilan keputusan investasi dan penilaian kesehatan finansial.
Hipotesis Penelitian
Hq: Rasio Profitabilitas (ROA, ROE, NPM) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan PT
Mayora Indah Thbk.
H>: Rasio Likuiditas (CR, QR, Cash Ratio) mencerminkan kemampuan PT Mayora Indah Tbk.
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran dari penelitian yang disintesiskan dari
fakta-fakta, observasi dan kajian kepustakaan. Di dalam kerangka pemikiran variabel-variabel
penelitian dijelaskan secara mendalam dan relevan dengan permasalahan yang diteliti,

sehingga dapat dijadikan dasar untuk menjawab permasalahan penelitian.(Berfikir et al., 2023)
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Laporan Keuangan

(2022-2024)

Anaisis Rasio Profitabilitas Analisis Rasio Likuiditas

Evaluasi Kinerja Perusahaan
PT Mayoran Indah Thk

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif, yang
bertujuan mengevaluasi kinerja keuangan PT Mayora Indah Tbk. melalui analisis rasio
profitabilitas dan likuiditas. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan
keuangan tahunan perusahaan dari tahun 2020 hingga 2024, yang diperoleh melalui situs resmi
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan website perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling, yakni memilih data berdasarkan tujuan tertentu yang
relevan dengan kebutuhan analisis, seperti laporan tahunan yang lengkap dan relevan dengan
variabel penelitian.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah rasio profitabilitas (ROA, ROE, NPM)
dan rasio likuiditas (Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio), sedangkan variabel
dependennya adalah kinerja keuangan perusahaan. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui dokumentasi laporan keuangan, sedangkan analisis data dilakukan menggunakan
metode analisis deskriptif. Data keuangan yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui tingkat
efisiensi, efektivitas, dan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek

serta menghasilkan laba, dengan menggunakan rumus-rumus rasio keuangan yang relevan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Rasio Profitabilitas

Rasio Profitabilias memiliki tujuan guna melihat kapasitas suatu entitas dalam membuat
laba (Kasmir, 2018) menyatakan standar rasio profitabilitas adalah rasio ROA sejumlah 30%,
rasio ROE sejumlah 40%, dan rasio NPM sejumlah 20%.
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ROA (Return On Asset)

Menurut Fahmi (2014), ROA adalah alat yang digunakan untuk menilai seberapa efektif
modal investasi yang ditanamkan dalam menghasilkan laba sesuai dengan harapan. Katzen
juga memberikan definisi ROA yang sama. "ROA adalah indikator yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan uang (profit) dari aset yang dimiliki. Semakin
tinggi nilai  ROA, semakin baik kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
profit."(Mulyasaputri, 2019)

Rumusnya adalah:

ROA (Return On Asset) = Laba Bersih Setelah Pajak g0,

Total Aktiva atau Asset

Berdasarkan laporan keuangan perusahaan PT. Mayora Indah Thk. pada periode tahun
2022 hingga 2024, maka ROA (Return On Asset) PT. Mayora Indah Tbk. dapat dilihat pada
(Tabel 1.), berikut ini:

Tabel 1. ROA (Return On Asset) PT. Mayora Indah Tbk.Tahun 2022 — 2024

Nama Tahun Laba Bersih Setelah  Total Aktiva atau Asset % ROA (%)
Perusahaan Pajak
PT. Mayora 2022 1.970.064.538.149 22.276.160.695.411 100%  0,088438244
Indah Thk.
2023 3.244.872.091.221 23.870.404.962.472 100%  0,135937036
2024 3.067.667.675.407 29.728.781.933.757 100%  0,103188475

ROE (Return On Equity)'

ROE atau Return On Equity adalah salah satu hal penting yang digunakan untuk
mengetahui seberapa baik sebuah bisnis mampu mengelola dana yang diberikan oleh para
investor. Jika nilai ROE semakin tinggi, maka citra perusahaan di mata para pelaku pasar modal
juga semakin baik. Karena bisnis tersebut menunjukkan kemampuan dalam menggunakan dana
yang diberikan secara efektif dan optimal. (Chau & Evadne, 2023)

Rumusnya adalah:

ROE (Return On Equity) = Laba Bersih Setelah Pajak | 1500

Total Ekuitas atau Modal

Berdasarkan laporan keuangan perusahaan PT. Mayora Indah Tbk. pada periode tahun
2022 hingga 2024, maka ROE (Return On Eqiuty) PT. Mayora Indah Tbk. dapat dilihat pada
(Tabel 2.), berikut ini:

463 ANGGARAN - VOLUME 3 NOMOR. 3 SEPTEMBER 2025



e-ISSN : 3031-3384, p-ISSN : 3031-3392; Hal. 458-473

Tabel 2. ROE (Return On Equity) PT. Mayora Indah Tbk.Tahun 2022 — 2024

Nama Tahun Laba Bersih Setelah Total Ekuitas atau % ROE (%)
Perusahaan Pajak Modal
PT. Mayora 2022 1.970.064.538.149 12.834.694.090.515 100%  0,153495247
Indah Thk.
2023 3.244.872.091.221 15.282.089.186.736 100%  0,212331708
2024 3.067.667.675.407 17.102.428.334.570 100%  0,179370298

Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin (NPM) atau margin laba bersih adalah rasio keuangan yang
membandingkan  keuntungan  perusahaan dengan  jumlah total uang yang
dihasilkannya.(Annisa & Mattulada Amir, 2023) NPM mengukur seberapa efektif perusahaan
beroperasi dengan mengukur perbandingan laba setelah pajak dengan penjualan yang
dihasilkan.

Jika sebuah perusahaan memiliki margin laba bersih 20%, misalnya, itu berarti ia
menyimpan 2.000 untuk setiap 10.000 pendapatan penjualan.

Rumusnya adalah:

Net Profit Margin (NPM) - -2ba Bersih Setelah Pajak , g9,
Total Pendapatan Bersih

Berdasarkan laporan keuangan perusahaan PT. Mayora Indah Thk. pada periode tahun
2022 hingga 2024, maka NPM (Net Profit Margin) PT. Mayora Indah Thk. dapat dilihat pada
(Tabel 3.), berikut ini:
Tabel 3. ROE (Return On Equity) PT. Mayora Indah Tbk.Tahun 2022 — 2024

Nama Tahun Laba Bersih Total Pendapatan % NPM (%)
Perusahaan Setelah Pajak Bersih atau Penjualan
Bersih
PT. Mayora 2022 1.970.064.538.149 30.669.405.967.404 100% 0,064235497
Indah Thk.
2023 3.244.872.091.221 31.485.008.185.525 100% 0,103060862
2024 3.067.667.675.407 36.072.949.285.930 100% 0,085040667

Analisis Tingkat Likuiditas

Pada hakekatnya tujuan utama mengelola suatu perusahaan adalah untuk
mengoptimalkan laba serta menjaga kontinuitas perusahaan, dan untuk mencapai hal tersebut
maka Perusahaan harus dikelola secara efektif dan efisien. Salah satu indikasi untuk
mengetahui efisiensi dan efektifitas perusahaan adalah dengan melihat tingkat likuiditasnya.
Tingkat likuiditas yang baik dimiliki perusahaan apabila perusahaan tersebut memiliki

kemampuan yang cukup untuk melunasi kewajiban finansialnya yang jatuh tempo.
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Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio lancar (current ratio) digunakan untuk mengukur seberapa jauh aktiva lancar
perusahaan bisa dipakai untuk memenuhi hutang lancarnya (yang jatuh tempo kurang dari satu
tahun), antara lain : utang pajak, utang bunga, utang wesel, utang gaji dan utang jangka pendek
lainnya.

Rumusnya adalah:

Current Ratio = Aktiva Lancar x100%

Hutang Lancar

Berdasarkan laporan keuangan perusahaan PT. Mayora Indah Thk. pada periode tahun
2022 hingga 2024, maka aktiva lancar dan hutang lancar PT. Mayora Indah Tbk. dapat dilihat
pada (Tabel 4.), berikut ini:

Tabel 4. Aktiva Lancar dan Hutang Lancar PT. Mayora Indah Thk.Tahun 2022 — 2024

Perkiraan Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024
Aktiva Lancar 14.772.623.976.128 14.738.922.387.529 19.600.914.916.989
Hutang Lancar 5.636.627.301.308 4.013.200.501.414 7.383.110.635.195

Berdasarkan perkiraan aktiva lancar dan hutang lancar tersebebut di atas, maka analisis
current ratio PT. Mayora Indah Tbk. adalah sebagai berikut:

Tahun 2022

. © Ratig  14772623976128
urrent Rato = o 0 36.627.301.308 = "0

=262,08% atau 2,621

Tahun 2023

14.738.922.387.529

. — 0
Current Ratio = — o 001,414~ 100%

= 367,26% atau 3,672

Tahun 2024
; © Ratie — 19:600914916989
urrent Ratl0 =~ 263110.635.195 ~ = °

= 265,48% atau 2,654

Pada periode tahun 2022, current ratio perusahaan PT. Mayora Indah Tbk. sebesar
262,08% atau 2,621.

Pada periode tahun 2023 current ratio perusahaan mengalami peningkatan sebesar
40,11% yaitu dari 262,08% menjadi 367,26% atau 3,672. Peningkatan current ratio pada
tahun 2023 terjadi penurunan sekitar 0,23%d dari nilai sebelumnya, yaitu dari Rp
14.772.623.976.128 turun menjadi Rp 14.738.922.387.529 sedangkan terjadi penurunan
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pada hutang lancar sebesar 28,81% dari nilai sebelumnya, yaitu dari Rp 5.636.627.301.308
turun menjadi Rp 4.013.200.501.414.

Pada Tahun 2024, current ratio perusahaan mengalami penurunan sebesar
27,72% yaitu dari 367,26% menjadi 265,48% atau 2,654. Penurunan current ratio pada
tahun 2024 disebabkan oleh peningkatan pada aktiva lancar lebih kecil daripada
peningkatan hutang lancar. Aktiva lancar meningkat sebesar kenaikan sekitar 32,99% dari
nilai awal ke nilai akhir, yaitu dari Rp 14.738.922.387.529 menjadi Rp 19.600.914.916.989,
sedangkan hutang lancar mengalami peningkatan sebesar terjadi kenaikan sekitar 83,97%
dari Rp 4,01 triliun menjadi Rp 7,38 triliun atau Rp 4.013.200.501.414 menjadi Rp
7.383.110.635.195.

Grafik 1. Current Ratio PT. Mayora Indah Tbk. 2022 — 2024

Berikut adalah grafik yang menunjukkan:

a.  Current Ratio (garis biru): naik pada 2023, lalu turun di 2024.
b. Aktiva Lancar (garis hijau): relatif stabil 2022—2023, naik signifikan di 2024.
c. Hutang Lancar (garis merah): turun di 2023, lalu naik tajam di 2024.

Grafik ini membantu menjelaskan mengapa current ratio turun di 2024, yaitu karena
kenaikan hutang lancar jauh lebih besar dibanding kenaikan aktiva lancar.
Rasio Cepat (Quick Ratio)

Persediaan merupakan unsur aktiva lancar yang tingkat likuiditasnya rendah yang
sering mengalami fluktuasi harga dan sering menimbulkan kerugian jika terjadi likuidasi. Jadi
menggunakan rasio cepat, adalah cara yang lebih baik dalam mengukur kemampuan likuditas
suatu perusahaan dalam memenuhi jangka pendeknya.

Rumusnya adalah:

. . Aktiva Lancar + Persediaan
Quick Ratio = x100%

Hutang Lancar
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Berdasarkan laporan keuangan perusahaan PT. Mayora Indah Tbk. pada periode tahun
2022 hingga 2024, maka (aktiva lancar + persediaan) dan hutang lancar adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Aktiva Lancar + Persediaan dan Hutang Lancar PT. Mayora Indah Tbk.
Tahun 2022 — 2024

Perkiraan Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024
Aktiva Lancar 14.772.623.976.128 14.738.922.387.529 19.600.914.916.989
Persediaan 52.482.561.966 64.843.934.927 62.260.807.786
Aktiva Lancar + Persediaan 14.825.106.538.094 14.803.766.322.456 19.663.175.724.775
Hutang Lancar 5.636.627.301.308 4.013.200.501.414 7.383.110.635.195
Tahun 2022

o Rettio 14.772.623.976.128 + 52.482.561.966 100%
Quick Ratio = 5.636.627.301.308 * i

14.825.106.538.094
= x 100%
5.636.627.301.308

=263,01% atau 2,630
Tahun 2023

o Retio 14.738.922.387.529 + 64.843.934.927 o
Quick Ratio = 4.013.200.501.414 ¥ i

14.803.766.322.456
= x 100%
4.013.200.501.414

= 368,88% atau 3,688

Tahun 2024

o Ratio 19.600.914.916.989 + 62.260.807.786 o
Quick Ratio = 7.383.110.635.195 ¥ ’

19.663.175.724.775
= x 100%
7.383.110.635.195

= 266,33% atau 2,666
Pada periode tahun 2022, quick ratio perusahaan PT. Mayora Indah Thk. sebesar
263,01% atau 2,630

Pada periode tahun 2023 quick ratio perusahaan mengalami peningkatan sebesar
40,26% yaitu dari 263,01% menjadi 368,88% atau 3,688. Peningkatan quick ratio tahun 2023
terjadi karena adanya penurunan pada aktiva lancar setelah ditambah persediaan, sebesar
0,14% dari dari nilai sebelumnya, yaitu dari Rp 14.825.106.538.094 turun menjadi Rp
14.803.766.322.456 sedangkan terjadi penurunan pada hutang lancar sebesar 28,81% dari nilai
sebelumnya, yaitu dari Rp 5.636.627.301.308 turun menjadi Rp 4.013.200.501.414.

Pada Tahun 2024, quick ratio perusahaan mengalami penurunan sebesar 27,80 %
yaitu dari 368,88% menjadi 266,33% atau 2,666. Penurunan quick ratio tahun 2024 terjadi,
karena adanya peningkatan aktiva lancar ditambah persediaan sebesar 32,83% yaitu dari Rp
14.803.766.322.456 menjadi Rp 19.663.175.724.775, sedangkan peningkatan yang terjadi
pada hutang lancar sebesar 29,89% vyaitu dari Rp 4.013.200.501.414 menjadi Rp
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7.383.110.635.195.
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Grafik 2. Quick Ratio PT. Mayora Indah Thk. 2022 — 2024
Berikut adalah grafik yang menunjukkan:
1. Quick Ratio (garis biru): naik tajam pada 2023, lalu menurun di 2024.
2. Aktiva Lancar + Persediaan (garis hijau): hampir stabil 20222023, lalu naik signifikan di
2024.
3. Hutang Lancar (garis merah): turun tajam di 2023, kemudian naik tajam di 2024.

Grafik ini menunjukkan bahwa perubahan quick ratio sangat dipengaruhi oleh dinamika
aktiva dan utang lancar, terutama ketika kenaikan utang lebih besar daripada kenaikan aktiva.
Rasio Kas (Cash Ratio)

Untuk mengukur perbandingan antara kas dan aktiva lancar yang bisa segera menjadi
uang kas dengan hutang lancar. Aktiva lancar yang bisa segera menjadi uang kas setelah efek.

Rumusnya adalah:

Cash Ratio = Ras & Setara Kas x 100%

Hutang Lancar

Berdasarkan laporan keuangan perusahaan PT. Mayora Indah Tbk. Tahun 2022 sampai
dengan tahun 2024, maka Kas dan setara kas dan hutang lancar adalah sebagai berikut:
Tabel 6. Kas dan Setara Kas dengan Hutang Lancar PT. Mayora Indah Tbk.Tahun 2022 — 2024

Perkiraan Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024
Kas dan Setara Kas 3.262.074.784.511 4.156.738.667.354 4.601.449.023.397
Hutang Lancar 5.636.627.301.308 4.013.200.501.414 7.383.110.635.195
Tahun 2022
Cash Ratio = 3.262.074.784.511 * 100%

5.636.627.301.308
=57,87% atau 0,578
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Tahun 2023
Cash Ratio = 4.156.738.667.354 £ 100%
4.013.200.501.414
= 103,58% atau 1,035
Tahun 2024

4.601.449.023.397

. — 0
Cash Ratio = = a0 635 195 © 100%

=0,623% atau 0,062

Pada periode tahun 2022, cash ratio perusahaan PT. Mayora Indah Tbk. sebesar 57,87%
atau 0,5787.

Pada periode tahun 2023 quick ratio perusahaan mengalami peningkatan sebesar
79,00% vyaitu dari 57,87% menjadi 103,58% atau 1,0358. Peningkatan cash ratio tahun 2023
terjadi karena adanya peningkatan kas dan setara kas sebesar 27,43% dari dari nilai
sebelumnya, yaitu dari Rp 3.262.074.784.511 naik menjadi Rp 4.156.738.667.354,
sedangkan terjadi penurunan pada hutang lancar sebesar 28,81% dari nilai sebelumnya, yaitu
dari Rp5.636.627.301.308 turun menjadi Rp 4.013.200.501.414.

Pada Tahun 2024, cash ratio perusahaan mengalami penurunan sebesar 99,40 %
yaitu dari 103,58% menjadi 0,623% atau 0,062. Penurunan cash ratio tahun 2010 ini

disebabkan oleh adanya peningkatan pada kas dan setara kas sebesar 1 0, 7 0 % yaitu dari
Rp 4.156.738.667.354 menjadi Rp  4.601.449.023.397, sedangkan utang lancar perusahaan
mengalami peningkatan sebesar 29,89%, yaitu dari Rp 4.013.200.501.414 menjadi Rp
7.383.110.635.195.

Cash Ratio, Kas & Setara Kas, dan Hutang Lancar PT, Mayora Indah Tbk (2022-2024)
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-
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Grafik 3. Cash Ratio PT. Mayora Indah Tbk. 2022 — 2024
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Berikut adalah grafik yang menampilkan:
a. Cash Ratio (biru): naik tajam pada 2023, lalu anjlok drastis di 2024.
b. Kas & Setara Kas (hijau): naik stabil tiap tahun.
c. Hutang Lancar (merah): turun di 2023, tapi melonjak tajam di 2024.
Grafik ini menunjukkan bahwa meskipun kas perusahaan terus meningkat, kenaikan

hutang lancar yang tajam pada 2024 membuat cash ratio turun drastis.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja profitabilitas PT Mayora Indah Thk. selama
periode 2022-2024 mengalami peningkatan yang cukup baik. ROA, ROE, dan NPM
menunjukkan tren yang positif, yang mencerminkan efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan
aset dan modal untuk menghasilkan keuntungan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
mampu mempertahankan tingkat keuntungan yang stabil dan kompetitif dalam industri
makanan dan minuman.

Dari sisi likuiditas, current ratio dan quick ratio juga menunjukkan hasil yang sehat,
menandakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Namun,
cash ratio mengalami penurunan signifikan pada tahun 2024, yang mengindikasikan potensi
risiko likuiditas jika perusahaan hanya mengandalkan kas untuk melunasi utang jangka pendek.
Secara keseluruhan, kondisi keuangan PT Mayora Indah Tbk. masih tergolong stabil dan layak
dipertimbangkan bagi investor, namun perlu perhatian terhadap pengelolaan kas dan utang
lancar.

Saran

Untuk menjaga efisiensi operasional dan memperkuat cadangan kas guna menghindari
potensi risiko likuiditas di masa mendatang. Diversifikasi produk dan ekspansi pasar dapat
meningkatkan profitabilitas, sementara manajemen perlu memperhatikan struktur kewajiban
jangka pendek agar tetap seimbang dengan aset likuid yang tersedia. Investor diharapkan tetap
memantau tren keuangan dan faktor eksternal seperti fluktuasi nilai tukar dan harga bahan baku

yang dapat memengaruhi kinerja perusahaan.
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